
BUPATI GRESIK

PROVINSI JAWA TIMUR

KEPUTUSAN BUPATI GRESIK

NOMOR:067/ 532 /HK/437.12/2025

TENTANG

INDIKATOR KINERJA UTAМА РЕМERINTAH KABUPATEN GRESIK

DAN PERANGKAT DAERAH TAHUN 2025-2029

Menimbang : a.

Mengingat

MUKU

b.

C.

BUPATI GRESIK,

bahwa untuk memperoleh ukuran keberhasilan

pencapaian suatu tujuan dan sasaran strategis

organisasi yang digunakan untuk perbaikan kinerja

dan peningkatan akuntabilitas kinerja;

bahwa untuk melaksanakan ketentuan dalam Pasal 3

dan Pasal 4 Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor :

PER/9/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum

Penetapan Indikator Kinerja Utama di Lingkungan

Instansi Pemerintah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu

menetapkan Keputusan Bupati tentang Indikator

Kinerja Utama Pemerintah Kabupaten Gresik dan

Perangkat Daerah Tahun 2025-2029;

1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah

beberapakali terakhir dengan Undang-Undang Nomor
9 Tahun 2015;

2. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja

menjadi Undang-Undang;



-2-

3. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang

Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah;

4. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

5. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor : PER/9/M.PAN/5/2007

tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator Kinerja

Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah;

6.

7.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun

2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri

Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018;

Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 12

Tahun 2016 tentang Pembentukan Perangkat Daerah

Kabupaten Gresik sebagaimana telah diubah

beberapakali terakhir dengan Peraturan Daerah Nomor

8 Tahun 2021;

8. Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 8

Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka

Panjang Daerah Tahun 2025-2045;

9. Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 3

Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah Tahun 2025-2029;

MEMUTUSKAN :

Menetapkan

KESATU

KEDUA :

Menetapkan Indikator Kinerja Utama Pemerintah

Kabupaten Gresik dan Perangkat Daerah Tahun 2025-

2029 sebagaimana tercantum dalam Lampiran I dan

Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Keputusan Bupati ini.

Indikator Kinerja Utama sebagaimana dimaksud pada
Diktum KESATU, digunakan untuk:

a. perencanaan jangka menengah;

b. perencanaan Tahunan;

c. penyusunan dokumen penetapan Kinerja;

d. pelaporan akuntabilitas kinerja;

e. evaluasi kinerja instansi pemerintah; dan

f. pemantauan dan pengendalian kinerja pelaksanaan

program dan kegiatan-kegiatan.
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KETIGA
: Seluruh Perangkat Daerah wajib menjabarkan Indikator

Kinerja Utama sebagaimana dimaksud pada Diktum
KESATU dengan indikator Kinerja Individu.

KEEMPAT : Dengan berlakunya Keputusan Bupati ini, maka

a. Keputusan Bupati Gresik Nomor :

067/694/HK/437.12/2021 tentang Indikator Kinerja
Utama Tahun 2021-2026 di Lingkungan Pemerintah

Kabupaten Gresik;

b. Keputusan Bupati Gresik Nomor :

tentang Perubahan atas

Bupati Nomor :

067/468/HK/437.12/2022
Keputusan

067/694/HK/437.12/2021 tentang Indikator Kinerja
Utama Tahun 2021-2026 di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Gresik; dan

c. Keputusan Bupati Gresik Nomor

KELIMА

067/29/HK/437.12/2023 tentang Perubahan kedua
atas Keputusan Bupati Nomor

067/694/HK/437.12/2021 tentang Indikator Kinerja

Utama Tahun 2021-2026 di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Gresik.

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku lagi.

Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal

ditetapkan.

Ditetapkan di Gresik

pada tanggal 7 Nopember 2025

BUPATI GRESIK,

FANDI AKHMAD YANI
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NOMOR:067/ /HK/437.12/2025

TENTANG INDIKATOR KINERJA UTAMA PEMERINTAH KABUPATEN GRESIK
DAN PERANGKAT DAERAH TAHUN 2025-2029

INDIKATOR KINERJA UTAMA

PEMERINTAH KABUPATEN GRESIK

1. Tujuan 1: Terwujudnya pembangunan sumber daya manusia

berkualitas, unggul dan berakhlak mulia

Indikator Kinerja Utama
Kode

I.K.T 1.1 Indeks Pembangunan Manusia
a

yang

AGIA

UKU

Definisi:

Indeks Pembangunan Manusia adalah ukuran komposit

yang digunakan untuk menilai tingkat pembangunan

manusia di Kabupaten Gresik dengan

mempertimbangkan tiga dimensi dasar:

1. Umur panjang dan hidup sehat-diukur melalui angka

harapan hidup saat lahir.

2. Pengetahuan - diukur melalui rata-rata lama sekolah

dan harapan lama sekolah.

3. Standar hidup layak - diukur melalui pengeluaran
per kapita yang disesuaikan (atau pendapatan riil per

kapita).

Indeks Pembangunan Manusia diukur dalam skala 0-
100 dengan metode standar dari BPS. Data diperoleh

dari indikator kesehatan, pendidikan, dan ekonomi yang

terverifikasi. sehingga capaian dapat dievaluasi setiap
tahun

Target kenaikan Indeks Pembangunan Manusia

direncanakan realistis, dengan kenaikan ± 0,2 poin per
tahun dengan intervensi tepat sasaran di sektor

kesehatan, pendidikan, dan ekonomi.

Formula Perhitungan:

IPM=(IK×IPxIE)1/3 ×100

Keterangan:

IK: Indeks Kesehatan
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IP: Indeks Pendidikan

IE: Indeks Pengeluaran

b Sumber Data

C

Publikasi IPM yang diterbitkan oleh Badan Pusat

Statistik (BPS)

Perangkat Daerah yang bertanggungjawab:

1. Dinas Kesehatan Kabupaten Gresik;
2. Dinas Pendidikan Kabupaten Gresik;

3. Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Gresik;
4. Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Kebudayaan,

Kepemudaan dan Olah Raga Kabupaten Gresik;
5. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten

Gresik;

6. Dinas Cipta Karya, Perumahan dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Gresik;

7. Dinas Keluarga Berencana, Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten
Gresik;

8. Dinas Perikanan Kabupaten Gresik;

9. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik;

10. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Gresik;

11. Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan
Pengembangan Daerah Kabupaten Gresik; dan

12. Kecamatan se-Kabupaten Gresik.

Meningkatnya kulitas dan aksesibilitas penyelenggaraan
layanan dasar pendidikan

Rata-rata lama sekolah penduduk usia diatas 15 tahun

Definisi:

Rata-rata Lama Sekolah penduduk usia diatas 15 tahun

adalah indikator pendidikan yang menunjukkan Rerata
waktu (dalam satuan tahun) yang ditempuh oleh

penduduk usia 15 tahun ke atas dalam menyelesaikan

semua jenjang pendidikan formal yang pernah dijalani.
Rata-rata Lama Sekolah penduduk usia 15 tahun ke atas

(RLS 15+) dihitung dengan cara mengkonversikan ijazah
terakhir dan tingkat pendidikan yang sedang dijalani ke
dalam satuan tahun dengan tidak memperhitungkan
adanya kejadian pengulangan kelas (menggunakan data
dari BPS) dengan peningkatan ±0,1 tahun per tahun
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Ijazah yang dimiliki akan dikonversi ke dalam lama
waktu bersekolah (satuan tahun) berdasarkan ketentuan
berikut:

- Tidak punya ijazah = 0 tahun;

SD = 6 tahun;

SMP = 9 tahun;

SMA = 12 tahun;

-D1/D2 = 14 tahun;

- D3 = 15 tahun;

- D4 = 16 tahun;

- S1 = 17 tahun;

- S2 = 19 tahun;

S3 = 22 tahun.

Konversi ijazah ke menjadi lamanya waktu bersekolah
memenuhi perhitungan berikut ini:

Tidak pernah sekolah = 0 tahun;

Masih sekolah di SD sampai dengan S1= konversi

ijazah terakhir + kelas terakhir - 1;

Masih sekolah di S2/S3 = konversi ijazah terakhir
+1;

Tidak bersekolah lagi dan tamat kelas terakhir =

konversi ijazah terakhir;

Tidak bersekolah lagi dan tidak tamat di kelas

terakhir = konversi ijazah terakhir + kelas terakhir-1

Formulasi Perhitungan:

Rata-rata Lama Sekolah 15+=

Keterangan:

P

PiS+

1
x

P15+ = Jumlah penduduk yang berusia 15 tahun ke
atas

X = Lama sekolah penduduk ke- i

b Sumber Data

Publikasi Rata-rata lama sekolah yang diterbitkan oleh

Badan Pusat Statistik (BPS)
C Perangkat Daerah yang bertanggungjawab:

Dinas Pendidikan Kabupaten Gresik.

I.K.S.1.2 Harapan lama sekolah

a Definisi :
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Harapan Lama Sekolah adalah indikator pendidikan yang
menunjukkan perkiraan jumlah tahun sekolah yang

dapat ditempuh oleh anak pada usia tertentu (biasanya
usia 7 tahun), jika anak tersebut memasuki jenjang
pendidikan pada usia tersebut dan mengikuti seluruh

jenjang pendidikan sesuai kondisi pendidikan yang
berlaku saat ini.

Diukur dalam satuan tahun, menggunakan data dari
BPS, Angka Harapan Lama Sekolah dapat dibandingkan
antar waktu dan antar wilayah.

Target peningkatan Harapan Lama Sekolah dapat
direncanakan realistis, dengan peningkatan ± 0,1 tahun
per tahun, Harapan Lama Sekolah dihitung dan

dipublikasikan setiap tahun, sehingga pencapaian target
dapat dievaluasi secara periodik.

Formulasi Perhitungan:

HLS- APS

Keterangan:

APS
= Angka Partisipasi Sekolah pada usia x

b

C

زا

= Usia masuk sekolah pertama (biasanya usia
7 tahun di Indonesia)

= Usia maksimum yang mungkin dijalani

dalam pendidikan (biasanya hingga usia 25
tahun).

Sumber Data

Publikasi Rata-rata lama sekolah yang diterbitkan oleh

Badan Pusat Statistik (BPS).

Perangkat Daerah yang bertanggungjawab:

1. Dinas Pendidikan Kabupaten Gresik;

2. Dinas Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif, Kebudayaan,

Kepemudaan dan Olah Raga Kabupaten Gresik;

3. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Gresik; dan

4. Kecamatan se-Kabupaten Gresik.

Meningkatnya kualitas dan aksesibilitas penyelenggaraan

layanan dasar kesehatan






























































































































